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Bermimpi adalah sebuah hal yang sudah familiar di telinga 
manusia. Sejak awal sejarah manusia sudah banyak muncul berbagai 
dugaan dan keyakinan yang bersifat imajinatif ataupun tidak, yang 
menjadi sebuah misteri. Berdasarkan fakta tersebut Islam memberikan 
perhatian yang lebih dalam pemaknaan dan penafsiran mimpi demi 
mendapatkan hasil intrepertasi yang tetap dan sempurna. Didalam Al-
Quran kurang lebihnya ada 14 ayat yang membahas tentang mimpi. 
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan tafsir Al-
Azhar dan Al-Misbah guna mengetahui takwil ayat-ayat mimpi dan 
untuk mengetahui persamaan dan perbedaanya. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang memiliki sifat content analysis (analisis isi) 
yang dilakukan melalui riset kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan data primer tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan muqaran 
atau komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya di 
dalam ayat-ayat mimpi terdapat beberapa hikmah yang dapat kita 
jadikan sebagai suri tauladan yang penting dalam hidup kita. 
Diantaranya adalah, pendidikan akhlaq al-karimah bagi anak, menjauhi 
iri dan dengki, setiap perbuatan yang kita lakukan pasti akan menerima 
ganjaran atau balasan yang setimpal dengannya dan kita harus selalu 
mempersiapkan diri untuk segala sesuatu yang akan terjadi pada masa 
yang akan mendatang. Adapun persamaan kedua mufassir adalah dalam 
menafsirkan ayat-ayat tentang takwil mimpi ini Hamka dan juga 
Quraish Shihab memberikan penakwilan yang sama dari ayat-ayat 
mimpi dalam surat Yusuf. Dan perbedaannya adalah Hamka 
menakwilkan mimpi Yusuf pada surat Yusuf ayat 4 adalah sebagai 
tanda risalah nubuwah dan Quraish Shihab tidak menjelaskan hal 
tersebut. Sedangkan Quraish Shihab pada surat Yusuf ayat 36 dan ayat 
43 menjelaskan bahwa mimpi sang pelayan roti raja adalah mimpi 
bohong dan takwil mimpi raja adalah sebuah perintah pada raja dan 
masyarakat untuk mempersiapkan diri menghadapi masa krisis yang 
akan datang, dan Hamka tidak menjelaskan hal tersebut. 
 








Dreaming is a thing that is familiar to human ears. Since the 
beginning of human history, there have been many assumptions and 
beliefs, whether imaginative or not, which has become a mystery. Based 
on this fact, Islam pays more attention to the meaning and interpretation 
of dreams in order to obtain a permanent and perfect interpretation. In 
the Qur'an there are approximately 14 verses that discuss dreams. In the 
research conducted, the author uses the interpretations of Al-Azhar and 
Al-Misbah to find out the interpretation of dream verses and to find out 
the similarities and differences. This research is a qualitative research 
that has the nature of content analysis (content analysis) conducted 
through library research using primary data of Al-Azhar interpretation 
and Al-Misbah interpretation. This research was conducted using a 
muqaran or comparative approach. The results of this study indicate that 
in the dream verses there are several lessons that we can use as 
important role models in our lives. Among them are, moral education 
for children, stay away from envy and envy, every action we do will 
definitely receive a reward or reward that is commensurate with it and 
we must always prepare ourselves for everything that will happen in the 
future. As for the similarities between the two commentators, in 
interpreting the verses about this dream interpretation, Hamka and 
Quraish Shihab also give the same interpretation of the dream verses in 
Yusuf's letter. And the difference is that Hamka interprets Yusuf's 
dream in Yusuf verse 4 as a sign of the prophetic treatise and Quraish 
Shihab does not explain it. Meanwhile, Quraish Shihab in Surah Yusuf 
verse 36 and verse 43 explains that the dream of the servant of the king's 
bread is a false dream and the interpretation of the king's dream is an 
order to the king and the people to prepare for the upcoming crisis, and 
Hamka did not explain this. 
 









ِزي ٱۡلُمۡحِسِننَي  )الصفات :  ِلَك ََنۡ  ( 105َقۡد َصدَّۡقَت ٱلرُّۡءيَاۚٓ ِإَّنَّ َكذََٰ
“Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
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Tranliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
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 H ه Gh غ S س Ts ث
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 Ai ...ي   َسارَ  Â ا َجَدلَ  A ـــــــــَـــــــ 
 Au ...و   ِقي لَ  Î ي َسِدلَ  I ــــــــِـــــــ 
   ََيُو رَ  Û و ذَِكرَ  U ـــــــــُــــــ 
 
3. Ta Marbutah 
Ta Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat 
fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan 
ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu 
al-Na’îm. 
 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan 
huruf yaitu, huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbanâ. Sedangkan kata 
sandang “al” tetap ditulis “al” baik pada kata yang dimulai dengan 








A. Penegasan Judul 
Guna memperdalam penelitian ini, penulis melanjutkan 
penelitian secara lebih lanjut, penulis akan menjelaskan mengenai 
judul yang akan diteliti oleh penulis terlebih dahulu. Judul adalah 
suatu kerangka di mana beranjak nya tujuan sebelum bertindak 
terlebih lagi dalam melakukan suatu penelitian ilmiah. Judul 
proposal ini yaitu “Takwil Ayat-Ayat Mimpi Perspektif Tafsir 
Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah”. Agar diperoleh pengertian 
secara lebih jelas mengenai konsep-konsep judul tersebut, maka 
diuraikan sebagai berikut: 
Takwil berarti penafsiran, keterangan.1 Kata Takwil juga 
berarti memperjelas apa yang menjadi maksud dari ayat-ayat atau 
mengembalikan sesuatu ke arti aslinya atau sebenarnya.2 
Mimpi adalah suatu yang dapat dilihat atau dialami dalam 
tidur atau bisa kita sebut juga sebagai fantasi atau angan-angan.3 
Jadi, Takwil ayat-ayat Mimpi berarti ialah memperjelas arti 
sesungguhnya dari ayat-ayat mimpi yang ada didalam Al-Quran. 
Tafsir Al-Azhar adalah salah satu diantara banyak karya 
Buya Hamka yang lain. Sejak akhir tahun 1958 yang lebih tepatnya 
di tahun 1959 buku Tafsir ini telah ditulis oleh Hamka setiap paginya 
dari ceramah dan juga kultum subuh yang juga diberikan oleh 
Hamka di Masjid Agung Al-Azhar. Maka dari itu Tafsir ini 
dinamakan dengan Tafsir Al-Azhar karena lahir di Masjid Agung 
Al-Azhar.4 
 
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa 
Dzurriyyah, 2007), h. 53. 
2 Kahar Masyur, Pokok-Pokok Ulumul Quran (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 
160. 
3 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), h. 957. 





Tafsir Al-Misbah merupakan sebuah karya Muhammad 
Quraish Shihab diantara banyaknya karya beliau yang lainnya. 
Tafsir ini adalah tafsir yang pertama di 30 tahun terakhir yang 
menafsirkan 30 Juz. Tafsir ini sangat menarik dan juga sangat khas 
yang dipengaruhi oleh corak keindonesiaan penulis. Maka tidak 
dipungkiri bahwasanya Tafsir Al-Misbah menjadi referensi yang 
sangat relevan bagi kaum muslimin yang ingin memperdalam 
pemahaman dan juga penghayatan atas rahasia-rahasia dari firman-
firman Allah Swt.5 
Maka dari deskripsi di atas, maksud dari judul skripsi ini 
yaitu bagaimana takwil ayat-ayat mimpi, ditinjau dari perspektif 
Tafsir Al-azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Obyektif  
a. Al-Quran Al-Karim merupakan suatu pedoman bagi 
kehidupan umat manusia yang membahas mengenai secara 
menyeluruh permasalahan permasalahan dalam kehidupan, 
akan tetapi masih banyak sekali hal hal yang belum dapat 
diketahui oleh masyarakat islam pada umumnya khususnya 
dalam memahami ayat-ayat mimpi di dalam Al-Quran. 
b. Masih terdapat beberapa pemahaman masyarakat yang 
mungkin kurang kontras tentang pemahaman ayat-ayat 
mimpi di dalam Al-Quran, sehingga dengan mempelajari 
Takwil ayat-ayat mimpi  ini kita bisa mengetahui apakah 
maksud sebenarnya baik tersurat  ataupun tersirat dari ayat-
ayat mimpi yang ada di dalam Al-Quran.  
c. Buya Hamka dan M. Quraish Shihab merupakan dua tokoh 
tafsir dimana kehidupannya sangat berkecimpung secara 
langsung dalam penafsiran Al-Quran, mereka pun 
mempunyai pandangan-pandangan tersendiri mengenai 
takwil ayat-ayat mimpi di dalam Al-Quran. Alasan penulis 
 
5 Wikipedia, “Tafsir Al-Misbah,” 2020, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir_Al-Mishbah. diakses pada tanggal 10 Oktober 





dalam mengkomparasikan kedua penafsiran tersebut 
adalah: 
1) Buya Hamka dan juga M. Quraish Shihab keduanya 
adalah 2 orang pemikiri Islam dan juga mufassir yang 
sangat terkenal di Indonesia. Yang dimana kedua karya 
tafsir mereka banyak yang disesuaikan dengan konteksi 
Indonseia. 
2) Penulisan Tafsir Al-Azhar dan juga Tafsir Al-Misbah 
memiliki keterpautan ruang dan juga waktu yang cukup 
jauh, dimana Tafsir Al-Azhar disusun oleh Hamka pada 
tahun 1960 sampai dengan tahun 1970 sedangkan Tafsir 
Al-Misbah disusun oleh M. Quraish Shihab pada tahun 
2000an. Dalam kedua penafsiran tersebut tentu saja 
memiliki perbedaan pandangan dalam menafsirkan 
ayat-ayat Al-Quran, melihat situasi dan juga kondisi 
kedua mufassir yang berbeda. 
3) Buya Hamka dan juga M. Quraish Shihab beliau berdua 
sama-sama pernah menjalani studi di Universitas Al-
Azhar Kairo Mesir, yang hal tersebut pasti memberikan 
dampak yang besar dalam intelektual penafsiran Al-
Quran  
 
2. Alasan Subyektif  
a. Rasa ingin tahu dari peneliti serta ingin mengerti dan juga 
memahami bagaimana takwil ayat-ayat mimpi menurut 
sudut pandang Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 
b. Ketersediaannya literatur-literatur yang cukup mumpuni 
untuk membahas serta meneliti sehingga bisa menulis 
penelitian ini, secara baik serta relevan dengan bidang ilmu 
yang peneliti pelajari di Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama-agama Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Di dalam Al-Quran banyak sekali petunjuk-petunjuk yang 





manusia di dunia yang dimana ajaran-ajarannya telah dipaparkan 
dan juga disampaikan dengan banyak macam variasi, dan juga 
dikemas dengan apiknya. Berbagai macam informasi dan juga 
perintah serta larangan adalah ajaran-ajaran yang ada di dalam Al-
Quran, dan ada juga yang berbentuk deskripsi atau kisah yang di 
dalamnya terdapat pelajaran bagi umat manusia yang biasa disebut 
dengan kisahi-kisah Al-Quran. Kisah-kisah dalam Al-Quran 
memiliki kebenaran yang absolut dan tidak ada keraguan di 
dalamnya, seperti yang tertulis didalam surah Ali-Imran ayat 62; 
َلَُ   َ َوِإنَّ ٱّللَّ ِإَّلَّ ٱّللَُُّّۚ  ِإلٍََٰه  ِمۡن  َوَما   
ُّۚ
ٱۡۡلَق  ٱۡلَقَصُص  ََلَُو  َذا  هََٰ ٱۡۡلَِكيُم  )آل ِإنَّ  ٱۡلَعزِيُز  َو 
 ( 62عمران : 
“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS Ali Imran : 62)6 
Maka dari itu Al-Quran sudah menekankan kepada 
seluruh manusia untuk selalu mengambil pelajaran dari masa-
masa lalu untuk dijadikannya cermin bagi mereka dari hikayat-
hikayat yang terdapat di dalam Al-Quran.7 Kisah-kisah mengenai 
peristiwa masa lalu tidak luput hubungannya dengan kisah-kisah 
para Nabi, karena di dalam Al-Quran kisah-kisahi para Nabi ini 
adalah bagian yang besar daripada kisah-kisah yang lain.8 
َذا ٱۡلُقۡرءَاَن َوإِ  نَآ ِإلَۡيَك هََٰ ُن نـَُقص  َعلَۡيَك َأۡحَسَن ٱۡلَقَصِص ِبَآ َأۡوَحيـۡ ن ُكنَت ِمن قـَۡبِلِهۦ ََنۡ
 (3َلِمَن ٱۡلغََِٰفِلنَي  )يوسوف : 
 
6 Tim Penyusun Departemen Agama RI, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata 
Tajwid Kode Arab Al-Fatih (Jakarta Selatan: PT. Insan Media Pustaka, 2012), h. 58. 
7 Bey Arifin, Rangkaian Cerita Dalam Al-Qur’an (Bandung: Al-Ma’arif, 
1995), h. 5. 
8 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran, ed. Mudzakkir (Jakarta: 





“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-
orang yang belum mengetahui.” (QS Yusuf : 3)9 
Bermimpi adalah sebuah hal yang sudah familiar di 
telinga manusia. Sejak awal sejarah manusia sudah banyak 
muncul berbagai dugaan, kepercayaan dan keyakinan yang 
bersifat imajinatif ataupun tidak, yang menjadi sebuah misteri. 
Maka, berdasarkan fakta tersebut Islam memberikan perhatian 
yang lebih dalam pemaknaan dan penafsiran mimpi demi 
mendapatkan hasil intrepertasi yang tetap dan sempurna. 
Di dalam Al-Quran pada surat As-Shafat, di saat Nabi 
Ibrahim menceritakan mimpi yang telah dialaminya kepada 
anaknya Ismail yang pada saat itu bertepatan pada tanggal 8 
Dzulhijjah dan Ismail berusia 9 tahun. Di dalam mimpi itu Nabi 
Ibrahim As. diperintahkan untuk menyembelih anaknya Ismail. 
Setelah mimpi tersebut diceritakan kepada Ismail, ia pun 
akhirnya bersedia mentaati mimpi tersebut karena dia yakin 
bahwasanya ini adalah perintah dari Allah SWT. Pada keesokan 
harinya ketika Nabi Ibrahim As. akan menyembelih anaknya, 
digantikanlah posisi anaknya Ismail oleh Allah dengan seekor 
domba. Maka dari kejadian inilah asal muasal sejarah hari raya 
Idul Adha.10 
Begitu juga pada surat Yusuf, Nabi Yusuf menceritakan 
mimpinya kepada ayahnya, didalam mimpinya tersebut dia 
melihat adanya 11 bintang, bulan serta matahari yang semuanya 
bersujud kepada Yusuf, mimpi Nabi Yusuf tersebut adalah 
sebuah problematika dalam hal psikis. Maka dari itu Nabi Yusuf 
dilarang oleh ayahanya untuk menceritakan kisah tersebut 
 
9 RI, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab Al-Fatih, h. 348. 
10 Pisca Azalea, “Mimpi-Mimpi Para Nabi Yang Menjadi Sejarah,” 2019, 
https:// lifestyle.okezone.com / read / 2019 / 02 / 16 / 196 / 2018690 / mimpi- mimpi- 






kepada saudara-saudaranya, agar tidak menimbulkan pikiran-
pikiran menipu daya Yusuf atau bahkan membinasakannya. 
Akan tetapi hanya Allah SWT sajalah yang memberikan 
petunjuk untuk menTakwilkan mimpi tersebut dan menjadikan 
Yusuf nabi.11 Maka disini terdapat sebuah tanda tanya, apakah 
mimpi Yusuf tersebut adalah simbol atau tanda sesuatu, atau 
hanya sekedar hiasan yang menghiasi mimpi Yusuf pada waktu 
itu. 
Di antara faedah serta pelajaran dari kisah Nabi Ibrahim 
As. serta Nabi Yusuf As. adalah dasar-dasar ilmu Tafsir Mimpi. 
Perlu diketahui bahwa ilmu tentang tafsir mimpi adalah ilmu 
berharga lagi penting yang berlandaskan pada kearifan yang 
tajam, penyelaman ungkapan, pesan-pesan yang bisa dirasakan, 
dan beragam konsep dan apapun yang dapat dipahami menurut 
situasi pemimpi, waktu dan kondisi yang berhubungan dengan 
mimpi. Allah SWT memuji Yusuf karena kecerdasannya dalam 
mentakwil berbagai berita. Hukum dan berita-berita yang 
berhubungan dengan tafsir mimpi. 
Berbeda dengan mimpi dusta yang tidak patut 
ditakwilkan, misalnya mimpi yang dialami oleh orang yang 
sedang melamun dan berandai-andai, yang pada hakekatnya 
hanyalah bayang-bayang lamunan dan pikirannya sendiri pada 
saat terjaga. Inilah yang sering terjadi. Maka hal seperti ini 
bukanlah mimpi yang benar melainkan mimpi yang dusta yang 
tidak patut ditakwilkan. Demikian juga mimpi yang disebabkan 
oleh bisikan setan kepada ruh orang yang terlelap adalah mimpi 
yang bohong dan sinyal-sinyal yang kacau, mimpi seperti ini 
tidak patut untuk ditakwilkan. Tidak seyogyanya orang yang 
berakal sehat mengisi pikirannya dengan lamunan-lamunan sia-
sia, sebaliknya ia mesti membuang jauh-jauh itu semua.12 
 
11 RI, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab Al-Fatih, h. 656. 
12 Al-Munajid Muhammad Shalih & As-Sa’di Abdurrahman bin Nasir, 





Adapun mimpi yang benar merupakan ilham yang Allah 
tanamkan kepada jiwa seseorang saat berpisah dari badan dalam 
tidur, atau sinyal-sinyal yang dibuat oleh malaikat agar bisa 
dipahami untuk kepentingan-kepentingan tertentu. Terkadang 
seseorang bermimpi tentang sesuatu yang nyata sedangkan 
tafsirnya adalah apa yang dilihat dalam mimpinya itu. Itulah 
sebabnya Nabi Yusuf dikaruniai Allah SWT ilmu pengetahuan 
yang bisa membedakan antara mimpi yang benar dan mimpi 
yang dusta, antara yang haq dan yang bathil. Sedangkan kisah 
Nabi Ibrahim As. dan Nabi Yusuf As. ini memuat indikator tafsir 
mimpi dari berbagai aspek. 
Maka dengan demikian, penulis melakukan penilitian 
untuk menguak dan membahas takwil ayat-ayat mimpi yang ada 
di dalam Al-Quran. Dan dalam penelitian ini penulis tertarik 
untuk menghadirkan 2 buku tafsir karya Buya Hamka yang 
berjudul Al-Azhar dan karya M. Quraish Shihab yang berjudul 
Tafsir Al-Misbah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian 
ini akan dibahas dengan luas dan mendalam perihal takwil ayat-ayat 
mimpi perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir M. Quraish Shihab. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka muncullah permasalahan-
permasalahan yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, 
agar alur penelitian ini bisa sistematis dan terarah, yaitu: 
1. Apakah persamaan dan perbedaan pandangan Hamka dan M. 
Quraish Shihab dalam kitab Tafsirnya terhadap Takwil ayat-
ayat mimpi? 
2. Apakah hikmah yang bisa diambil dari takwil ayat-ayat mimpi? 
3. Apakah hukum mentakwilkan mimpi dalam Islam? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan utama peneliti dalam penelitian 





1. Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan Hamka dan 
M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsirnya terhadap Takwil 
ayat-ayat mimpi. 
2. Mengetahui hikmah yang bisa diambil dari takwil ayat-ayat 
mimpi. 
3. Mengetahui hukum mentakwilkan mimpi dalam Islam. 
 
F. Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Secara akademis, di dalam penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi salah satu sumbangsih sederhana bagi pengembangan 
dalam ilmu Al-Quran. Dan diharapkan juga bisa menjadi bahan 
acuan, refrensi dan lain sebagainya bagi para peneliti yang ingin 
memperdalam studi ilmu Al-Quran dan tafsir. Dan juga diharapkan 
bisa menyumbang pemikiran bagi studi keIslaman umumnya dan 
studi ilmu Al-Quran dan tafsir khususnya.  
 
G. Tinjauan Pustaka 
Memang dalam pembahasan mengenai Takwil ayat-ayat mimpi 
sudah ada beberapa sarjana muslim dan bahkan ilmuwan barat pun 
ada yang melakukan kajian terhadap hal tersebut, terutama dalam 
karya-karya pada ilmu tafsir baik dalam bentuk bab bahkan dalam 
bentuk buku secara keseluruhan. Berikut ini beberapa penelitian 
yang berkaitan dengan kajian ini: 
1. Tesis Habibullah Nuruddin program Magister dalam bidang 
Psikologi Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta denga judul 
Mimpi dalam Al-Quran (Pendekatan Psikologi Islam) tahun 
2016. Tesis ini membahas bagaimana mimpi menurut kacamata 
psikologi Islam. Yang juga di kaji didalamnya pengertian 
mimpi menurut ilmuwan barat dan ilmuwan muslim, serta 
macam-macam mimpi dalam Al-Quran. 
2. Tesis Suroso program Magister dalam bidang Ilmu Dakwah 
dan Komunikasi IAIN Walisongo dengan judul Mimpi dalam 
Al-Quran dan As-Sunnah (Studi Komparasi atas Pemikiran 
Ibnu Sirin dengan Ibnu Hajar Al-Asqalani) tahun 2010. Tesis 
ini membahas Takwil mimpi menurut dua ulama besar yaitu 





didalamnya tentang analisis Takwil mimpi sebagai materi 
dalam bimbingan konseling Islam. 
3. Skripsi Lia Anggraeni Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
program studi Ilmu Hadits UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
dengan judul Mimpi menurut Al-Quran (Studi Historis Nabi 
Ibrahim As) tahun 2011. Skripsi ini membahas analisa mimpi 
Nabi Ibrahim As. sebagai dasar hukum dan juga hubungan 
antara mimpi Nabi Ibrahim As. dengan realitas sosial. 
4. Skripsi Nur Khasanah Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN Sultan Thaha 
Saifuddin Jambi dengan judul Takwil Mimpi Kisah Nabi Yusuf 
dalam Tafsir Al-Ibriz Karya Bisyri Musthofa (Analisis pada 
Surat Yusuf Ayat 33-42) tahun 2019. Skripsi ini membahas 
penafsiran Bisyri Musthofa terhadap ayat 33-42 dalam Surat 
Yusuf dan juga hikmah tentang Takwil Mimpi dalam Kisah 
Nabi Yusuf. 
5. Buku oleh Muhammad Ibnu Sirin dengan judul Tafsir Ahlam 
juga membahas tentang tafsir-tafsir berbagai mimpi. Namun 
dalam bukunya ini beliau tidak mengkhususkan ke Takwil 
mimpi berdasarkan kisah Nabi Ibrahim As. dan Nabi Yusuf As. 
Dari beberapa penelitian diatas, bisa dikatakan bahwasanya 
sudah banyak intelektual yang membahas dan mengkaji mengenai 
Takwil mimpi, akan tetapi sejauh ini belum ada yang meneliti 
Takwil Ayat-Ayat Mimpi perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Misbah yang ditinjau dari kisah Nabi Ibrahim As. dan Nabi Yusuf 
As. Maka, dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji dan 
memaparkan tentang Takwil Ayat-Ayat Mimpi perspektif Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir Al-Misbah yang ditinjau dari kisah Nabi Yusuf As. 
secara terperinci agar bisa menambah wawasan khizanatullah. 
 
H. Metode Penelitian 
Sesuatu yang sangat penting dalam penelitian tidak lain 
adalah metode, dikarenakan metode adalah sebuah alat atau cara 





mendapatkan hasil yang maksimal dan optimal.13 Dalam 
mendapatkan data dan fakta didalam penelitian ini, penulis 
menggunakan langkah sebagai berikut : 
1. Metode Penelitian 
Al-Quranu-l-Karim menjadi objek utama dalam 
penelitian ini, dan guna menalaah serta mendapatkan 
pemahaman mengenai ayat-ayat Al-Quran maka 
digunakanlah penafsiran. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode Al-Muqaran (Komparatif). 
Digunakannya metode tersebut oleh penulis karena 
peneliti akan melakukan perbandingan penafsiran ayat Al-
Quran dari 2 orang mufasir yaitu Buya Hamka dalam 
bukunya Tafsir Al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam 
bukunya Tafsir Al-Misbah. Dari kedua tafsir itulah yang 
akan peneliti gunakan dalam membandingkan penafsiran 
tentang ayat-ayat mimpi.  
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian penilitian kepustakaan (library research). 
Penilitian kepustakaan adalah sebuah jenis penelitian yang 
dimana kajiannya dilaksanakan dengan mencari dan 
menelaah literartur atau sumber-sumber tertulis baik 
berupa buku-buku, artikel, dan jurnal-jurnal, yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.14 
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa 
literatur yang berhubungan dengan tafsir mimpi dan juga 
literatur yang berhubungan dengan kisah Nabi Yusuf As.  
3. Sifat Penelitian 
Sifat penilitian ini ialah deskriptif-analitik. Yang 
merupakan sebuah penelitian yang dalam penelitian 
meliputi proses dari penghimpunan data tentang tafsir ayat-
ayat mimpi perspektif Buya Hamka dan M. Quraish 
 
13 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 
1. 





Shihab, kisah Nabi Yusuf As. serta penataan dan 
menguraikan atas data-data yang telah terhimpun untuk 
kemudian dianalisis dan diinterpretasi.15 
4. Sumber Data 
Data merupakan segala ulasan atau informasi 
mengenai segala hal yang berhubungan dengan tujuan 
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terbagi 
menjadi 2, sumber data primer dan sumber data sekunder.16 
1. Sumber data primer adalah buku utama di dalam 
penelitian ini, yakni: Tafsir Al-Azhar karya Buya 
Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish 
Shihab.   
2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
merupakan data-data yang berupa buku-buku, jurnal 
dan juga karya ilmiah untuk melengkapi serta 
menunjang dalam penelitian tentang takwil ayat-ayat 
mimpi perspektif Tafsir AL-Azhar dan tafsir Al-
Misbah, yaitu; 
a. M. Quriash Shihab, Membumikan Al-Quran, 
Fungsi wahyu dan Al-Quran dalam Masyarakat, 
cet ke-29 (Bandung: Mizan, 2006) 
b. Muhammad Ibnu Sirin, Tafir Mimpi menurut Al-
Quran dan Sunnah, (Jakarta : Gema Insani, 
2018) 
c. Al-Munajid Muhammad Shalih & As-Sa’di 
Abdurrahman bin Nasir, Kejaiban Surat Yusuf, 
(Solo : Qaula, 2009) 
d. Avif Alviyah, METODE PENAFSIRAN BUYA 
HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR, 
Lamongan, STAI Sunan Drajat, Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 15, No. 1, Januari 2016 
 
15 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian-Penelitian : Metode, Tekhnik 
(Bandung: Tarsito, 1994), h. 139-140. 
16 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 





e. Zaenal Arifin, KARATERISTIK TAFSIR AL-
MISBAH, Trenggalek, STIT Sunan Giri, Jurnal 
AL-IFKAR, Volume XIII, Nomor 01, Maret 
2020 
f. Muhammad Nurhayat, “MIMPI DALAM 
PANDANGAN ISLAM”. Jurnal Ilmu Agama: 
Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena 
Agama 17, no. 1 Juli 13, 2016 
5. Pengumpulan Data 
Didalam penelitian ini, peneliti menghimpun data-data 
dengan mengamati, menulis dan juga menyusun data-data 
yang telah di dapat sesuai pokok-pokok pembahasan 
masing-masing. Adapula tehnik dari pengumpulan data-
data tersebut penulis menggunakan cara, diantaranya: 
1. Mengumpulkan sejumlah ayat-ayat yang 
berhubungan mengenai mimpi. 
2. Melacak pendapat Buya Hamka dan M. Quraish 
Shihab dalam penafsiran ayat-ayat tersebut. 
3. Melakukan perbandingan pendapat kedua mufassir 
diatas untuk kemudian di dapatkannya informasi 
yang berhubungan dengan jati diri serta pola pikir 
dari kedua mufassir, juga kecenderungan dan aliran 
yang mereka anut.17 
6. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu suatu pendekatan normatif, yaitu dari 
pendekatan inilah penulis ingin melihat dan mengetahui 
bagaimana naskah-naskah Al-Qur'an dan Al-Hadist yang 
menjelaskan mengenai  takwil ayat-ayat mimpi terutama 
mengenai hikayat Nabi Yusuf As. 
Pendekatan lain yang digunakan yaitu sosio-historis, 
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar 
belakang Buya Hamka dan M.Quraish Shihab dari segi 
 
17 Lukmanul Hakim, Metedologi Dan Kaidah-Kaidah Tafsir (Palembang: 





kultur maupun politik, karena beliau adalah hasil interaksi 
dengan lingkungannya.  
7. Analisis Data 
Penelitian ini mengkomparasikann kedua penafsiran, 
Buya Hamka didalam Tafsir Al-Azhar dan juga M. Quraish 
Shihab didalam Tafsir Al-Misbah. Diamana selanjutnya 
menggunakan metode At-Tafsir Komparatif untuk 
mengetahui penafsiran dari kedua mufasir. 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian kualitatif 
dengan analisis komperatif. di mana analisa komparasi sini 
digunakan dalam mencari suatu persamaan dan suatu 
perbedaan dari ke-2 mufassir terkhusus dari sudut pandang 
mereka mengenai ayat-ayat mimpi di dalam Al-Quran. 
8. Metode Penarikan Kesimpulan 
Di dalam menarik suatu kesimpulan, yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu suatu metode deduktif itu suatu 
analisa data yang menerangkan beberapa data yang bersifat 
umum dari suatu pemikiran kedua move pasir yakni Buya 
Hamka dan M. Quraish Shihab dan juga ayat-ayat mimpi 
mengenai hikayat Nabi Ibrahim As . Dan Nabi Yusuf As 












TINJAUAN UMUM TENTANG TAKWIL DAN MIMPI 
A. Pengertian Takwil, penakwil dan etika penakwil 
1. Etimologi Takwil 
Secara bahasa, kata takwil berasal dari bahasa arab 
yaitu kata ala-ya’ulu-aulan   أوَّل(   –أيول    –)آل  yang bermakna 
kembali, yaitu kembalinya suatu hal yang bisa dikembalikan ke 
penyebab awal. Kata takwil juga berasal dari kata ma’al, yang 
bermakna kesudahan. yaitu segala sesuatu yang ketika 
dipahami menjadikannya berbeda dari asalnya.1 
2. Terminologi Takwil 
Pengertian takwil menurut pandangan para ulama ialah: 
a. Al-Jurzani berpendapat bahwa takwil merupakan 
memalingkan suatu lafazh dari arti lahiriah kepada arti 
kandungannya, apabila arti alternatif yang dipandangnya 
sesuai dengan ketentuan Al-kitab dan As-sunnah.2 
b. Menurut Quraish Shihab takwil merupakan pengembalian 
arti dari suatu teks atau arti secara harfiah terhadap arti 
yang dikenal secara umum. Dan juga dipahami dengan 
menyingkap arti yang tersembunyi.3 
c. Menurut ulama khalaf takwil merupakan pengalihan suatu 
lafazh dari suatu arti yang raajih pada suatu arti yang 
marjuh dikarenakan terdapatnya suatu indikasi untuk itu.4 
d. Menurut ulama mutaakhiriin, baik dari kalangan fuqaha, 
mutakallimin, ahli hadis dan ahli sufi memiliki pendapat 
bahwasannya takwil merupakan memalingkan lafazh dari 
 
1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 219. 
2 Ali Bin Muhammad Al-Jurjani, Kitab At-Ta’rifat (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Ilmiah, 1988), h. 50. 
3 Shihab, Kaidah Tafsir, h. 220. 
4 Zainuddin dan Moh. Ridwan, “TAFSIR,TA’WIL DAN TERJEMAH,” Jurnal 





makna yang zhaahir kepada makna yang lebih kuat 
kemungkinannya yang juga dibarengi dengan dalil-
dalilnya.5 
Kata Takwil sebenarnya adalah suatu kata yang lebih 
terkenal atau umum digunakan oleh ulama tafsir klasik. Seperti 
Muhammad bin Jarir al-Thabari (w. 310), Thabari menjuluki 
buku tafsirnya dengan “Jami’ al-Bayan ‘an Takwil Ayata-l-
Qur’an”. Lebih lanjut dalam muqaddimah tafsirnya, beliau 
menguraikan bahwasannya takwil ayat-ayat Al-Quran terbagi 
menjadi 3 bagian, yakni:  
a. Takwil yang tidak dapat diketahui oleh siapa pun 
terkecuali Allah Swt.  
b. Takwil yang dimana Nabi Muhammad SAW saja yang 
mengetahuinya yang hal tersebut tentu dengan seizin ilmu 
dari Allah SWT seperti takwil pada ayat-ayat hukum, 
faraidl dan yang lain sebagainya yang tidak dapat 
diketahui kecuali dengan penjelasan dari Nabi Muhammad 
SAW. Pada bagian ini, seseorang tidak diperbolehkan 
untuk melakukan takwil terkecuali didasari dalil-dalil dari 
Nabi Muhammad SAW.  
c. Takwil yang hanya bisa diketahui oleh seseorang yang 
memiliki suatu otoritas serta memiliki ilmu pengetahuan 
tentang ayat-ayat Al-Quran.6 
Takwil secara umum merupakan suatu metode yang 
dapat digunakan untuk menelusuri suatu makna dari Al-Quran 
selain dengan mengandalkan suatu imajinasi serta akal atau 
disebut dengan burhani, dan pada perkembangannya sangat 
mengandalkan suatu intuisi atau isyarat yang disebut juga 
sebagai irfani.7 
 
5 Masyur, Pokok-Pokok Ulumul Quran, n. h. 160. 
6 Sibawaih, Al-Kitab (Kairo: al-Hay’ah Mishriyyah al-Ammah, 1975), h. 235. 





Dari pengertian di atas dapat disimpulkan takwil 
adalah suatu usaha untuk memahami dan mengungkap makna 
yang tersembunyi dari lafazh-lafazh dari ayat-ayat Al-Qur’an 
melalui suatu pendekatan dalam memahami suatu makna atau 
maksud yang menjadi kandungan dari lafazh itu. 
3. Penakwil 
Tidak setiap manusia mempunyai suatu kemampuan 
dalam menakwilkan mimpi secara jelas serta benar. Orang-
orang yang bisa melakukan hal tersebut merupakan orang-
orang yang telah diberi suatu karunia oleh Sang Kholiq yang 
termasuk pembawaan sejak lahir. Pembawaan sejak lahir yang 
dimaksud, yaitu suatu daya untuk melihat dengan 
menggunakan mata hati akan berbagai macam hal-hal ghaib. 
Pemilik daya ini mampu dalam mengontrol karakteristik 
rohaniahnya untuk menakwilkan mimpi dengan tepat juga 
sesuai dengan realita. Sedangkan orang-orang yang tidak 
mempunyai suatu keistimewaan tersebut hanya sekedar bisa 
memberikan takwil-takwil yang dusta.8 
4. Etika Penakwil 
Para penakwil memiliki banyak cara dalam membuat 
kesimpulan Takwil dan jumlahnya tidak terbatas. Bahkan cara 
itu terus bertambah sesuai dengan pengetahuan penakwil 
kecerdasannya dan bakatnya. Dalam menakwilkan mimpi 
penakwil hendaknya mengindahkan etika berikut ini : 
a. Jika penakwil hendak menyimak penjelasan mimpi dari 
seseorang hendaknya dia mengatakan Insya Allah kita akan 
memperoleh kebaikan dari mimpi itu dan terhindar dari 
keburukannya Semoga kebaikan bagi kita dan keburukan 
bagi musuh segala puji kepunyaan Allah SWT Tuhan 
semesta alam, silakan ceritakan mimpimu. 
 
8 Muhammad Ibnu Sirin, Tafir Mimpi Menurut Al-Quran Dan Sunnah (Jakarta: 





b. Menyimak penjelasan mimpi dengan baik kemudian 
lakukanlah penakwilan dengan tidak tergesa-gesa 
Janganlah mengemukakan Takwil kecuali setelah 
mengkajinya.9 
c. Mimpi merupakan rahasia dan aurat manusia karena itu 
penakwil tidak boleh menceritakan Takwilnya kecuali 
kepada pelaku mimpi dan jangan menceritakannya 
dihadapan orang lain.10 
d. Menakwilkannya menggunaka suatu cara yang paling baik, 
yang dimana hal ini diriwayatkan bahwasannya Nabi SAW 
bersabda  
 يعّب الرؤاي تقع على ما 
“Mimpi akan terbukti sesuai dengan apa yang telah 
diTakwilkan” 11 
Demikian yang diriwayatkan dalam as silsilah Ash 
shahihah oleh Al Albani.  
e. Hendaknya penakwil membedakan para pelaku mimpi 
maka janganlah menawarkan mimpi seorang pejabat 
seperti menakwilkan mimpi orang kebanyakan.  
f. Mengolah mimpi yang diceritakan kepada penakwil 
apabila mimpi tersebut baik, maka takwilkanlah serta 
beritakanlah kabar gembira terhadap pelakunya. Apabila 
mimpi itu buruk tahanlah diri anda dari menakwilkannya 





9 Etik Amalia Hasanah, “TAFSIR MIMPI DALAM ISLAM DENGAN 
PENDEKATAN TAKWIL IBNU SIRIN,” Edukasi Lembaga Pengkajian Pendidikan, 
2019, n. diakses pada tanggal 15 April 2021 pada pukul 23.16, 
http://lppedukasi.co.id/site/artikel/jurnal-thn4-2019-no5-vol4-etik-amalia-hasanah. 
10 Dkk. Walid bin Ahmad Al-Husain, Ensiklopedia Ibnu Hajar Al-Asqalani 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), jilid 2, h. 344. 
11 Ma’mar bin Rasyid, Jami’ Ma’mar Bin Rasyid (Pakistan: Al-Majlis Al-’Ilmi, 
1982), jilid 11, h. 212. 





B. Perbedaan Tafsir dan Takwil 
Tafsir dan takwil adalah 2 istilah yang sangat populer sejak 
awal peradaban Islam hingga saat ini, ulama-ulama salaf 
(mutaqoddimin) memiliki pemahaman bahwa istilah takwil 
bersinonim dengan tafsir yang berarti tafsir merupakan takwil dan 
takwil merupakan tafsir. Dari definisi tersebut yang dapat mereka 
mengerti dari doa Nabi Muhammad SAW bagi Ibnu Abbas ; 
 هّم فّقهه يف الّدين وعّلمه التّأويلاللّ 
“Ya Allah, anugerahilah ia (Ibn Abbas) pemahaman yang benar 
tentang ajaran agama dan ajarilah ia takwil”(HR. Ahmad)13 
Pengertian yang serupa tersebut sangat lazim dipakai di dalam 
kitab-kitab tafsir di abad klasik seperti yang ditemui di dalam Tafsir 
al-Tabari. Pada masa salaf kedua istilah tersebut memiliki 1 
konotasi yaitu penjelasan atau keterangan bagi ayat-ayat al-Quran, 
kemudian konotasi Takwil mengalami suatu perkembangan 
sehingga memiliki pengertian memalingkan suatu lafazh dari makna 
yang jelas kepada makna yang kurang jelas karena terdapat dalil. 
Dari penjelasan tersebut tampak jelas bahwa para ulama 
muta’akhkhirin lebih banyak memberi peranan dibandingkan 
dengan para ulama salaf, karena kata memalingkan yang digunakan 
tiada lain kecuali dengan menggunakan akal fikiran. 
Adapun perbedaan antara tafsir dan takwil diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Tafsir merupakan suatu makna dari ayat al-Quran yang sangat 
jelas serta gamblang, sesuai dengan apa yang telah dikehendaki 
Allah SWT. Sedangkan takwil merupakan makna dari ayat al-
Quran yang samar-samar dimana masih membutuhkan suatu 
pemikiran yang memiliki banyak makna dimana mushafir 
mengutamakan sebagian makna saja yang lebih kuat dari segi 
pandangan dan pengambilan dalil serta kecenderungannya 
terhadap makna yang lebih jelas serta lebih kuat. 
 
13 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, Musnad 





2. Tafsir merupakan identifikasi bagi suatu perkataan dan 
penjelasan, hal ini terdapat di dalam pikiran dengan cara 
memahaminya. Sedangkan takwil merupakan suatu esensi 
suatu yang ada di dalam realita bukan pemikiran.14 Seperti: 
apabila dikatakan “matahari telah terbit, maka takwil ucapan 
ini adalah terbitnya matahari itu sendiri”.  
3. Tafsir menjelaskan objek kosakata, secara haqiqi atau secara 
majas, menjelaskan dali-dalil yang dimaksud. Sedangkan pada 
takwil menjelaskan mengenai hakikat yang dimaksud, menjaga 
serta menghindari penghinaan terhadap Allah SWT.15 
4. Tafsir merupakan hal-hal yang memiliki hubungan dengan 
riwayat. Sedangkan takwil merupakan hal-hal yang memiliki 
hubungan dengan riyah (kepandaian) yang kemudian kita kenal 
dengan ijtihad.16 
5. Tafsir menjelaskan makna-makna yang dihasilkan dari 
ungkapan. Sedangkan takwil menjelaskan makna-makna yang 
dihasilkan melalui isyarat. 
6. Tafsir lebih banyak digunakan dalam menerangkan lafadz dan 
mufradat (kosa kata), sedang takwil lebih banyak digunakan 
dalam menjelaskan makna serta susunan kalimat.17 
7. Tafsir selalu membutuhkan mediator yang dapat dijadikan 
sebagai perhatian mufassir hingga bisa sampai pada 
pengungkapan apa yang diinginkan. Sedangkan takwil 
merupakan suatu kegiatan dalam memahami hal yang tidak 
selalu membutuhkan mediator, tetapi terkadang pada gerak 
nalar dalam menyingkap “hakikat” fenomena. Dengan kata 
lain, takwil bisa dilandaskan pada salah satu bentuk hubungan 
secara langsung diantara “subjek” dengan “objek”, sedangkan 
hubungan seperti itu di dalam tafsir tidak hanya berupa 
hubungan yang secara langsung, akan tetapi dengan mediator 
 
14 Khalid ’Abdurrahman Al-Ak, Usul Al-Tafsir Wa Qawa’iduhu (Beirut: Dar 
Al-Nafa’is, 1986), h. 52. 
15 Ridwan, “TAFSIR,TA’WIL DAN TERJEMAH,” h. 14. 
16 Fitriyatul Hanifiyah, “TAFSIR, TAKWIL DAN HERMENEUTIK,” Jurnal 
AL-ASHR 1 No. 1 (2016): h. 152. 





baik bahasa teks maupun melalui suatu indikator. Dalam dua 
prasyarat (bahasa dan indikator) tersebut harus terdapat 
mediator berupa “penanda” yang dengannya subjek dapat 
memahami objek secara sempurna.18 
Adapun perbedaan tafsir dan takwil menurut ulama tafsir 
diantaranya meliputi19:  
1. Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahanii tafsir lebih umum serta 
lebih banyak digunakan untuk lafazh dan kosakata dalam kitab-
kitab yang diturunkan oleh Allah SWT dan kitab-kitab lainnya. 
Sedangkan menurut Ar-Raghif Al-Ashfahanii takwil lebih 
banyak dipergunakan makna dan kalimat dalam kitab-kitab 
yang diturunkan oleh Allah SWT saja.20 
2. Menurut Al-Maturidi tafsir menetapkan apa yang dikehendaki 
ayat dan menetapkan seperti yang dikehendaki oleh Allah 
SWT. Sedangkan menurut Al-Maturidi takwil menyeleksi 
salah satu makna yang mungkin diterima oleh suatu ayat tanpa 
meyakinkan bahwa itulah yang yang dikehendaki oleh Allah 
SWT.21 
3. Menurut Abu Thalib Ats-Tsa’labi tafsir menerangkan makna 
lafazh baik berupa hakikat maupun berupa majas. Sedangkan 
menurut Abu Thalib Ats-Tsa’labi ta’wil menafsirkan batin 
lafazh.22 
Sementara itu perbedaan antara tafsir dan Takwil menurut 
ulama ushul fiqih diantaranya meliputi : 
1. Tafsir berdasarkan pada dalil yang qath’i. Sedangkan takwil 
berdasarkan pada dalil yang zhanni. 
 
18 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan (Jakarta: Teraju, 2002), h. 24. 
19 Al-Ak, Usul Al-Tafsir Wa Qawa’iduhu, h. 34. 
20 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2009), h. 8. 
21 Habibullah Jalaliyan, Tarikh Tafsir Qur’an Karim (Jalaliyan) (Teheran: 
Uswah, 1959), h. 37. 





2. Pada tafsir makna kata jelas dan tidak ada celah untuk 
menakwilkan. Sedangkan pada takwil apabila suatu makna 
didasarkan pada dalil zhanni, makna yang dimaksud adalah 
takwil.23 
 
C. Pengertian mimpi dan jenis-jenis mimpi 
1. Etimologi Mimpi 
Secara Etimologi, mimpi adalah sesuatu yang terlihat 
atau dialami dalam tidur atau bisa kita sebut juga sebagai 
angan-angan.24 Sementara itu, menurut Nir dan Tononi, mimpi 
adalah pengalaman dari psikologis yang terjadi saat tidur. 
Mimpi dapat memperlihatkan bagaimana otak seseorang yang 
tidak dapat terhubung dengan situasi sekitarnya tersebut dapat 
mengalami kondisi dunia secara sadar dengan sendirinya. 
Mimpi dalam bahasa Arab ru’ya )الرؤاي( adalah mufrad 
dari "رؤي" yang berarti “sesuatu yang dilihat manusia dalam 
tidurnya”25. Dikatakan "اۡللم" artinya "الرؤاي" (mimpi) sedang 
dalam bentuk jamaknya adalah "26."أحالم 
Mimpi sering disebut sebagai ar-ru’ya, dan sering 
disebut juga sebagai hulm. Akan tetapi ar-ru’ya biasanya 
digunakan untuk mimpi yang dialami oleh orang-orang shalih 
seperti halnya para Nabi. Mimpi adalah aktifitas mental yang 
berjalan ketika seseorang sedang tidur. Dalam tidur itu 
seseorang tersebut melihat berbagai gambaran atau kejadian. 
Dan juga terkadang seseorang aktif dalam melakukan banyak 
aktivitas dalam mimpi tersebut. Seringnya kejadian di dalam 
mimpi ini masih dapat terekam dengan sangat baik setelah ia 
 
23 Al-Ak, Usul Al-Tafsir Wa Qawa’iduhu, h. 35. 
24 Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, h. 957. 
25 Louwis Bin Naqula Dhahir Al-Ma’luf, Al-Munjid Fi-l-Lughoh (Beirut: Daar 
Al-Masyriq, 2017), n. h. 243. 
26 Ahmad bin Sulaiman Al-Uraini, Petunjuk Nabi Tentang Mimpi (Jakarta: 





bangun dari tidurnya. Namun terkadang peristiwa di dalam 
mimpi juga sulit untuk diingat kembali.27 
2. Terminologi Mimpi 
Mimpi adalah suatu fenomena kejiwaan yang sangat 
lumrah terjadi di kalangan manusia. Di dalam sejarah, para 
ulama sudah berupaya untuk menafsirkan mimpi-mimpi serta 
mengetahui apa penyebabnya. Para ulama membuat banyak 
tafsiran yang berbeda. Sebagian mimpi itu terjadi sebagai 
akibat dari sensasi yang telah dirasakan seseorang saat terlelap 
dalam tidurnya, baik sebagai akibat pengaruh eksternal yang 
dapat mempengaruhi indra nya dan juga sensasi tersebut dapat 
terjadi dikarenakan dari suatu pengaruh internal yang terjadi 
pada dirinya sendiri.28 
Adapun sejumlah pengertian mimpi yang dikenalkan 
oleh para ahli adalah; 
a. Al-Ushaimy mengartikan mimpi adalah serangkaian 
kepercayaan serta pandangan yang dikirimkan Allah SWT 
ke pada hati (qalbun) hamba-Nya melalui malaikat dan 
juga syaitan. Hal ini sama dengan kata hati yang melewati 
di pikiran serta hati (qalbun) seorang ketika terjaga. 
Terkadang datang begitu saja dengan rangkaian yang utuh, 
juga kadang-kadang datang melalui cerita yang terpisah-
pisah. 
b. Menurut Khaldun, mimpi adalah kesadaran yang tercipta 
di dalam jiwa yang rasional (an-nafsan-nathiqah), yang 
dimana berada dalam spiritualnya, sebagai bagian dari 
suatu peristiwa. Begitu pula jiwa yang dimaksud menjadi 
jiwa spiritual, sehingga bentuk peristiwa yang dimaksud 
mempunyai suatu eksistensi secara aktual didalamnya, 
 
27 Yuminah, “Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam : Studi 
Komparasi Psikologi Islam Dan Psikologi Barat,” Jurnal Psikologi Islam 5 No.2 
(2018): h. 89-90. 
28 Setiawan Wahyudi, “Al-Qur’an Tentang Lupa, Tidur, Mimpi Dan 





sebagaimana terjadi terhadap seluruh esensi spiritual yang 
lain. 
c. Menurut al-Jauziyah, mimpi diibaratkan sebagai 
permisalan yang dibentuk oleh malaikat yang mendapat 
tugas dari Allah SWT guna mengelola persoalan mimpi 
agar orang yang sedang bermimpi dapat mengambil suatu 
petunjuk dari permisalan yang telah tergambarkan 
untuknya guna menselaraskan dengan apa yang telah 
dialami oleh dirinya, serta menyingkap hal-hal yang samar 
baginya.29 
d. Menurut Freud, mimpi merupakan suatu koneksi antara 
keadaan terjaga dengan keadaan tidur. Baginya, mimpi 
merupakan suatu ekspresi yang terdistorsi atau yang 
sebenarnya dari keinginan-keinginan yang dilarang untuk 
diungkapkan dalam keadaan bangun.30 
Maka dapat disimpulkan bahwasanya mimpi adalah 
pengalaman dari psikologis yang terjadi ketika seseorang 
tertidur. Mimpi memberikan petunjuk tentang keadaan otak 
seseorang yang tidak terkoneksi dengan lingkungan 
sekelilingnya bisa mengalami keadaan di alam sadar secara 
sendirinya. Mimpi terbentuk dengan datangnya gambaran, ide-
ide, emosional, serta sensasi yang terjadi di luar kendali subjek 
dalam kondisi tidurnya.  
3. Mimpi Dalam Pandangan Islam 
Didalam Al-Quran mimpi diibaratkan dengan الرؤاي al-
ru’ya yang berarti penglihatan dalam kondisi tidur31, juga 
disebut البشري al-busyra yang artinya kabar gembira,32 sedikit 
berbeda dengan  الرؤية al-ru’yah yang maknanya melihat melalui 
 
29 Yuminah, “Konsep Mimpi Dalam Perspektif Psikologi Islam : Studi 
Komparasi Psikologi Islam Dan Psikologi Barat,” h. 90. 
30 Wahyudi, “Al-Qur’an Tentang Lupa, Tidur, Mimpi Dan Kematian,” h. 261. 
31 Al-Ma’luf, Al-Munjid Fi-l-Lughoh, n. h. 243. 





mata kepala.33 Kata al-ru’ya dalam al-Quran disajikan dengan 
bentuk dan perubahan sebagai berikut: 
a. Dengan menggunakan masdar yaitu lafazh yang tidak 
dapat diikat dengan waktu yakni lafazh ar- ru’ya yang 
berarti penglihatan 
b. Dengan memakai fiil mudhari yakni kata kerja yang 
menerangkan sebuah perkerjaan yang akan dikerjakan atau 
sedang dikerjakan, contoh; ara filmanam yang artinya “aku 
melihat dalam tidur”, arani yang arinya “kulihat diriku” 
inni ara yang artinya “sesungguhnya aku melihat” 
c. Dengan menggunakan fiil madhi yakni bentuk kata kerja 
yang menerangkan sebuah perkerjaan yang telah dilakukan 
atau telah terjadi, contoh; raaitu yang artinya “aku telah 
melihat” 
Selain kata al-ru‘ya di dalam Al-Quran juga memakai 
kata al-hilm, hal ini berbeda dengan al-ruya yang dimana tidak 
terdahulu oleh sibuknya otak memikirkan sesuatu sebelum 
tidur serta tidak ada campur tangan syaithan, seperti apabila 
seseorang yang sedang lapar mengharapkan suatu makanan 
kemudian di dalam tidurnya ia akan melihat sesuatu yang 
berhubungan dengan makanan, sehingga itulah hilm bukan 
ru‘ya dan jika di dalam tidur seseorang ia melihat sesuatu yang 
bertolak belakang dengan aturan Allah SWT, hal itu adalah 
mimpi yang datang dari syaithan.34 
Selain kedua istilah tersebut, di dalam al-Quran juga 
ditemukan kata adghast )أضغاث( yang bermakna bercampur 
atau kalut maka dia tidak mempunyai makna, hal tersebut yang 
menjadi gambaran di dalam surah Yusuf ayat 44 yang mana 
Raja Mesir di masa Nabi Yusuf as. mengira mimpi Raja pada 
saat itu sebagai adghats al-ahlam hal ini dikarenakan 
 
33 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2004), jilid 7, 
h. 506. 
34 Muhammad Nurhayat, “Mimpi Dalam Pandangan Islam,” Jurnal Ilmu 





tercampurnya mimpi dengan mengatakan: “itu adalah mimpi-
mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu 
mentakwilkan mimpi itu.”35 Adghats al-ahlam adalah sebuah 
mimpi yang susah untuk ditafsirkan dikarenakan kekalutannya. 
Kemudian hal inilah yang populer untuk dikaji oleh para 
psikolog modern, dikarenakan mimpi ini tergolong sebagai 
suatu tampilan yang berupa tanda-tanda, lambang serta sandi-
sandi. 
Dari penjelasan tersebut bisa kita ambil kesimpulan 
bahwasannya dari asalnya mimpi bisa dibagi menjadi 2; 
pertama, yang disebut sebagai ru‘ya yang berasal dari Allah 
SWT, kedua, yang disebut hilm yakni yang berasal dari 
syaithan. 
Ru’ya adalah suatu kabar gembira atau peringatan guna 
berhati-hati, sedangkan hilm merupakan sebuah mimpi yang 
berasal dari syaithan yang di dalamnya berisi suatu hal yang 
tidak disenangi, seperti kesedihan, hal-hal yang menimbulkan 
fitnah, tipu daya, cemburu, dan sebagainya.36 
4. Jenis-jenis Mimpi 
a. Mimpi yang benar 
Mimpi yang benar merupakan sebuah gambaran yang 
benar menurut akal bathiniah, yang mengutarakan 
kebenaran yang kuat, yang dapat tersimpan di dalam benak, 
yang bahasanya benar, serta yang mengemukakan berbagai 
makna yang konsisten,37 mimpi yang benar terbagi 
menjadi 4. 
1) Mimpi benar yang kemudian menjadi kenyataan. 
 
35 Muhammad Sya’rawi Mutawalli, Tafsir Sya’rawi (Kairo: Akhbar Al-Yaum, 
1991), juz 10, h. 6037. 
36 Sayyid Ibrahim, Tafsir Al-Ahlam Wa Ta’thiruh (Mesir: Daar a-Hadits, 2013), 
h. 7. 
37 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Al-Ru’ya Wa Al-Ahlam Fi Daw’al-Kitab Wa Al-





Mimpi ini menjelaskan tentang kebenaran. 
Mimpi tersebut adalah bagian dari kenabian, 
dikarenakan Allah SWT berfirman,  
“Sungguh. Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya bahwa kamu 
pasti akan memasuki masjidil Haram, jika Allah 
menghendaki dalam keadaan aman, dengan 
menggundul rambut kepala dan memendekkannya, 
sedang kamu tidak merasa takut, maka Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui, dan selain 
itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat” 
(al-Fath:27)38 
Mimpi benar dan menjadi kenyataan ini 
terbagi 2. 
a) Dari kata-katanya dapat menjelaskan suatu 
kenyataan yang dimana tidak memerlukan 
penjelasan serta penakwilan  
b) Mimpi-mimpi tersembunyi, samar-samar, serta 
terkandung di dalamnya hikmah dan berita. 
Mimpi ini diperlukan adanya penafsiran seperti 
mimpi yang dialami oleh Yusuf a.s.39 
2) Mimpi yang baik. Muhammad ibn Salih dalam 
kitabnya Syarh Riyad al-Salihin mengatakan 
bahwasannya mimpi baik merupakan jika seseorang 
melihat hal yang dia sukai maka itu datang dari Allah 
SWT yang dijadikan sebagai nikmat terhadap 
seseorang tersebut dikarenakan pada saat seseorang 
tersebut melihat apa yang disenanginya dia pasti 
merasa gembira serta bersuka cita, dari itu terbentuklah 
mimpi yang baik, hal ini merupakan bagian dari busyra 
yang berartikan kabar gembira.40 
 
38 RI, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab Al-Fatih, h. 514. 
39 Sirin, Tafir Mimpi Menurut Al-Quran Dan Sunnah, h. 11. 
40 Muhammad bin Salih bin Muhammad bin Al-‘Asim, Syarh Riyad Al-Salihin 





3) Mimpi simbolis serta bisikan, yakni yang terjadi serta 
bisa menerangkan masalah-masalah yang rumit yang 
sedang dihadapi di dalam kehidupan serta kita tidak 
bisa memberikan pemecahan dengan sesuai. 
Pemecahan ini terlihat di dalam gambaran-gambaran 
serta simbol secara logis. Mimpi ini ditafsirkan pada 
berbagai persoalan.41 
4) Mimpi yang mengerikan, merupakan mimpi yang 
mengingatkan akan bahaya yang mengancam juga 
sebagai pengaruh yang dapat mengganggu. Jenis 
mimpi ini seperti terungkap dalam firman Allah SWT,  
“…Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau 
dan (tujuh tangkai)lainnya yang kering. Wahai orang 
yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang 
Takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwil mimpi.” 
(Yuusuf: 43)  
7 sapi gemuk merefleksikan 7 tahun subur, sedangkan 
7 sapi kurus menunjukkan 7 tahun kemarau. Adapun 7 
butir gandum yang hijau serta kering menjelaskan 
bahwa 7 sapi itu merupakan bukti yang membenarkan 
adanya musim hujan dan masa kekeringan.42 
b. Mimpi yang mungkin benar 
Mimpi yang mungkin benar merupakan suatu gambaran 
yang menunjukkan dari pikiran-pikiran serta perbuatan 
manusia. Dan perilakunya saat sadar disampaikan ke 
hatinya, kemudian ia melihat perilakunya tersebut di dalam 
mimpinya.43 
c. Mimpi kosong atau mimpi yang tidak memiliki makna 
 
41 Nerys Dee, Memahami Mimpi, ed. Syarifudin Hasan (Yogyakarta: Pustaka 
Populer, 2001), h. 35. 
42 Fahd bin Saud Al-Ushaimy, Mimpi Dan Bunga Mimpi (Jakarta: Al-Mawardi 
Prima, 2004), h. 63. 





Ia adalah mimpi yang bagian-bagiannya tidak bisa untuk 
dipahami oleh orang yang bermimpi itu sendiri dan 
kejadian-kejadiannya itu pula tidak bisa untuk diingat 
dengan sistematis. Artinya juga berbeda dan tidak sama 
dengan permasalahan pokok. Dan biasanya disebut sebagai 
“bunga tidur” saja yang mungkin memang tak bermakna.44 
Jenis mimpi jenis ini merupakan batil dan tidak bisa 
ditakwilkan. Mimpi ini ada 4 macam; 
1) Halusinasi serta mimpi berjima’ 
2) Mimpi mengerikankan, mengerikan, mengejutkan, 
mimpi hantu, dan juga mimpi berbuat hasud. 
3) Mimpi mengenai peristiwa sudah terjadi. 
4) Mimpi-mimpi yang sangat kacau, yakni yang dapat 
dialami manusia ketika sedang mengalami kekacauan 
dan keresahan jiwa.45 
 
D. Hadits-Hadits Tentang Mimpi 
Ada beberapa hadits yang menceritakan mengenai mimpi 
Rasulullah di dalam kehidupannya kesehariannya, diantaranya: 
1. Mimpi melihat Nabi merupakan benar terjadi dan bukan 
tipuan setan. Rasulullah saw. Bersabda: 
ِب َوُرؤ اَي املُؤ ِمِن ُجز ءٌ ِمن  َمن  رَاِن يف املَنَاِم فـََقد  رَاِن فَِإنَّ الشَّي طَاَن ََّل يـََتَمثَُّل 
َ ُجز ءًا ِمَن النـ بـُوَّةِ   ِستَِّة َوأَر بَِعني 
“Siapa saja melihatku dalam mimpi, maka dia benar-benar 
melihatku, sebab setan tidak bisa menyamar menjadi 
diriku. Dan mimpi seorang mukmin adalah bagian dari 46 
kenabian” (HR. Bukhari).46  
 
44 Kholil Al-Anbari, Kamus Tafsir Mimpi (Solo: Aroyan, 2005), h. 239. 
45 Sirin, Tafir Mimpi Menurut Al-Quran Dan Sunnah, h. 12. 
46 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhori Al-Ju’fi, Shohih Bukhori 





2. Mimpi Rasulullah saw. mengenai ketika beliau meminum 
segelas susu hal itu menggambarkan keluasan ilmu Rasul 
dan Umar, dalam pengetahuan serta agama. Sabda Nabi: 
َ أَََن ََنئٌِم أَتـَي    ِإِّنِ ََّل أََرى الرَّيَّ ََي رُُج ِمن  ُت بَِقَدٍح َلََبٍ َفَشرِب ُت ِمن ُه َحّتَّ َبني 
َأط رَايف  فََأع طَي ُت َفض ِلي  ُعَمَر ب ُن اخَلطَّاب فـََقاَل َمن  َحو لَُه : َفَما َأوَّل َت ذِلَك 
 اَي َرُسو ُل هللِا؟، قَاَل : العِل مُ 
“Ketika sedang tidur, aku (mimpi) membawa gelas yang 
berisi susu,  akupun minum sebagiannya sampai aku 
melihat kelebihan (air) keluar dari mulutku, lalu kuberikan 
sisaku kepada Umar bin Khattab. Orang-orang di sekitar 
beliaupun bertanya: Apa Takwilnya wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: Ilmu”.(HR. Tirmidzi)47 
3. Mimpi Nabi mengenai bersiwak (siwak kecil) yang setelah 
itu Nabi menggantikan dengan siwak besar yang 
merefleksikan keutamaan bersiwak dan anjuran 
menghormati yang lebih tua. Nabi saw, bersabda: 
َبُ ِمَن اآلَخِر فـَنَـَول ُت أَرَاِن يف املَنَاِم اََتَسوَُّك ِبِسَواٍك َفَجَذَبِِن  َرجُ  اَلِن َأَحُدُُهَا َأك 
َبِ  ُهَما َفِقي َل ِل  : َكبِّ  َفَدفـَع ُتُه ِإََل اأَلك  َغَر ِمنـ  َواَك اأَلص   السِّ
“Aku melihat diriku dalam mimpi bersiwak dengan sebuah 
siwak  Tiba  tiba  dua orang laki-laki masing-masing 
mengulurkan (siwak), tetapi yang  satu lebih besar dari 
yang lain. Lalu aku mengambil siwak yang lebih kecil. Lalu 
dikatakan padaku “yang besar”. Maka ia kukembalikan 




47 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmidzi, Al-Jami’ Al-Kabir 
Sunan Tirmidzi (Beirut: Dar Al-Ghorbi Al-Islami, 1998), jilid 4, h.109. 
48 Abul Hasan Muslim bin Hajjaj bin Muslim bin Warad bin Kausyaz Al 






E. Takwil mimpi menurut pandangan Islam 
Kitab al-Quran sangat memberikan perhatian yang sangat besar 
untuk perkara mimpi. Mimpi merupakan suatu peristiwa yang 
dirasakan di alam bawah sadarnya seseorang yang muncul saat 
seseorang sedang tertidur. Akan tetapi bagi orang yang tertentu saja 
mimpi memiliki arti tersendiri yang terkandung didalamnya kabar 
gembira dan juga peringatan terhadap orang yang sedang bermimpi 
serta yang dimimpikan. Begitupun mimpi yang dialami oleh para 
Nabi merupakan wahyu dari Allah SWT.49 
Di dalam agama Islam, takwil mimpi sering dikenal sebagai 
ta’bir mimpi atau tafsir mimpi yang memiliki arti menjelaskan serta 
memberikan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan mimpi. 
Pemakaian ta’bir layaknya yang tertulis dalam surat Yusuf ayat 43. 
Di dalam al-Quran menggunakan kata takwil untuk menafsirkan arti 
dari mimpi manusia, hal itu ada di dalam surah Yusuf ayat 6, 21. 37, 
44 dan 45, 100 dan 101. Takwil serta tafsir dalam hal mimpi 
memiliki makna yang sama yakni keterangan. Begitu pula dengan 
hadits-hadits Nabi memakai 2 istilah tersebut guna menafsirkan arti 
dari sebuah mimpi. Tafsir mimpi bisa dibilang sebagai usaha guna 
menerangkan arti dari sebuah mimpi guna mendapatkan informasi-
informasi dari mimpi itu.50 
Mimpi-mimpi Nabi yang dianggap sebagai wahyu dari Allah 
SWT. salah satunya merupakan mimpi Nabi Yusuf As. yang di 
dalam mimpinya melihat matahari, bulan, serta 11 bintang yang 
bersujud kepadanya. Mimpi itu kemudian menjadi kenyataan, yang 
mana 11 bintang ditakwilkan bahwa itu adalah 11 saudaranya dan 
matahari dan bulan merupakan orang tua Nabi Yusuf As. Nabi 
Yusuf As, menaikkan kedua orang tuanya kemudian 
mendudukkannya di atas singgasana kerajaan sebagai bentuk 
penghormatan lebih dari pada apa yang telah dilakukan kepada 
saudara-saudara Nabi Yusuf As. Mereka merebahkan diri sambil 
 
49 Izzudin Ahmad, The Secret of Surah Yusuf Mengungkap Rahasia Hikmah 
Dibalik Surah Yusuf (Depok: Mutiara Alamah Utama, 2014), h. 31. 
50 Abu Ameenah Bilal, Tafsir Mimpi Menurut Al-Qur’an Dan Sunah (Jakarta: 





bersujud menghormati Nabi Yusuf seperti biasanya orang-orang 
menghormati raja dan orang-orang besar pada waktu itu. 
Ibnu Sirin dalam bukunya berpendapat bahwa dalam 
pandangan agama Islam menyebutkan bahwasannya, tidak semua 
mimpi bisa di takwilkan atau di tafsirkan, dari mimpi yang 
terkandung di dalamnya. Ada saatnya mimpi itu diibaratkan bagai 
angin lalu, adapula yang benar-benar menjadi kenyataan.51 Mimpi 
dari manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT. merupakan berita 
yang berlaku, dikarenakan Rasulullah SAW, tidak bermimpi kecuali 
mimpi beliau menjadi kenyataan. Sedangkan mimpi manusia yang 
tidak bertaqwa merupakan mimpi yang berasal dari syaitan.52 
Di dalam riwayat telah dikisahkan seorang perempuan bertanya 
kepada Rasulullah SAW, ia mengatakan; “Yaa Rasulullah SAW, 
aku bermimpi melihat beberapa tubuh Rasulullah ada di rumahku.” 
Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya Fatimah itu akan 
melahirkan anak laki-laki, kemudian engkaulah yang akan 
menyusuinya.” tidak lama setelah kejadian itu Fatimah melahirkan 
Husein kemudian disusui oleh perempuan tersebut. 
Dalam mentakwilkan suatu mimpi, ada beberapa prinsip yang 
harus diperhatikan seperti pokok, keadaan mimpi, serta dalilnya. 
Pokok mimpi yang selalu berhubungan dengan jenis, kategori, serta 
karakter. Ada seseorang yang bermimpi sebatang pohon 
menaunginya, maka dari itu pohon disebut jenis, kemudian adanya 
sebagai pohon disebut sebagai kategori, serta keberadaan pohon 
tersebut yang bisa berbuah manis serta bermanfaat itu disebut 
sebagai karakter.53 Layaknya, manusia yang bermimpi tentang 
pohon kurma yang meneduhinya, ditakwilkan sebagai laki-laki yang 
baik, manfaat yang diberikan banyak, serta dermawan. 
Begitu pun keadaan orang-orang yang sedang bermimpi 
(keperibadiannya, lingkungannya, statusnya ditengah masyarakat, 
tabiatnya, agamanya, dan kondisi penghidupannya). Dari keadaan 
 
51 Ahmad, The Secret of Surah Yusuf Mengungkap Rahasia Hikmah Dibalik 
Surah Yusuf, h. 36. 
52 Ahmad, h. 33. 





tersebut bisa dijadikan petunjuk guna menakwilkan mimpi 
seseorang. Begitu pula waktu dan tempat mimpi bisa dijadikan 
sebagai pertimbangan. Dimana orang-orang yang bermimpi pada 
tengah hari pada awal bulan, maka mimpi itulah yang disebut 
sebagai mimpi yang benar serta mimpi pada saat tanggal satu 
menyampaikan berita kebaikan.54 
  
 
54 Ahmad, The Secret of Surah Yusuf Mengungkap Rahasia Hikmah Dibalik 
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